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ABSTRAK

Sistem irigasi merupakan salah satu infrastruktur fisik penting bagi tercapainya tujuan program
Sustainable Development goals pada tahun 2030. Apabila sistem irigasi dapat beroperasi dengan baik,
maka akan berkontribusi positif terhadap sektor pertanian dan meningkatkan kesejahteraan bangsa
Indonesia. Indonesia memiliki indikator yang digunakan untuk menilai kinerja sistem irigasi, tetapi pada
penelitian ini yang akan dibahas adalah indikator kehilangan air, alokasi air irigasi, penyediaan air, dan
selang alokasi air; yang dilihat dari pengukuran evapotranspirasi aktual. Teknologi remote sensing
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi sehingga sistem irigasi menjadi lebih efektif,
efisien, dan berkelanjutan. Melihat hal ini, penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi
remote sensing pada pengoperasian sistem irigasi pada BBWS Cimanuk-Cisanggarung menggunakan
satelit Landsat 8. Metode yang digunakan dalam mengukur evapotranspirasi aktual adalah menggunakan
model Simplified Surface Energy Balance. Penelitian ini menghasilkan nilai evapotranspirasi aktual
yang digambarkan secara spasial sebesar 1,593717337 hingga 5,997946739 mm per hari yang memiliki
batas atas sebesar 6,3525 mm per hari. Nilai evapotranspirasi aktual tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja kehilangan air, penyediaan air, alokasi air irigasi, dan selang alokasi air untuk
sistem irigasi yang pada akhirnya dapat menjadikan sistem irigasi di Indonesia menjadi lebih handal.

Kata Kunci: Sistem Irigasi, Remote sensing, Model SSEBop, Evapotranspirasi Aktual, Kinerja irigasi.
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ABSTRACT

Irrigation system is one of the important physical infrastructures for achieving the goals of the
Sustainable Development goals in 2030. If the irrigation system can operate well, it will contribute
positively to the agricultural sector and improve the welfare of the Indonesian people. Indonesia has
indicators that are used to assess the performance of irrigation systems, but in this study what will be
discussed are indicators of water loss, irrigation water allocation, water supply, and water allocation
lapse; as seen from actual evapotranspiration measurements. Remote sensing technology has the
potential to improve the performance of irrigation systems so that irrigation systems become more
effective, efficient, and sustainable. Seeing this, the research aims to implement remote sensing
technology in the operation of the irrigation system on BBWS Cimanuk-Cisanggarung using Landsat 8.
The method used in measuring actual evapotranspiration is to use the Simplified Surface Energy Balance
model. This study produces actual evapotranspiration values that are described spatially of 1,593717337
to 5,997946739 mm per day which has an upper limit of 6,3525 mm per day. The actual
evapotranspiration value can be used to improve the performance of water loss, water supply, irrigation
water allocation, and water allocation lapse for irrigation systems which can ultimately make the
irrigation system in Indonesia more reliable.

Keywords: Irrigation System, Remote sensing, SSEBop Model, Actual Evapotranspiration, Irrigation
performance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem irigasi merupakan salah satu infrastuktur fisik penting bagi tercapainya tujuan
program Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030. Melalui sistem
irigasi yang beroperasi dengan baik, maka dengan sendirinya akan berkontribusi positif
terhadap pertanian, sehingga pada gilirannya akan memberikan kesejahteraan kepada
bangsa Indonesia berupa tercapainya ketahanan pangan dan perolehan nutrisi yang
lebih baik. Salah satu kunci tercapainya target dan tujuan tersebut adalah dengan
menjadikan kinerja operasi sistem irigasi yang lebih baik.

Proses penilaian sistem irigasi yang diterapkan Indonesia saat ini masih bersifat
konvensional sehingga belum memiliki tingkat akurasi yang baik. Salah satu
penyebabnya adalah proses penilaian dilakukan oleh pekerja yang berada dilapangan.
Para pekerja ini mengambil sampel yang tidak memadai sehingga menghasilkan
penilaian yang kurang akurat. Selain itu para pekerja pada tempat yang berbeda akan
memiliki penilaian yang berbeda-beda sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang
berbeda, sehingga perlu adanya upaya lain dalam penilaian sistem irigasi yang ada.
Terdapat 5 pilar yang harus diperhatikan dalam proses pendekatan penilaian baru
sistem irigasi yaitu keandalan suplai air, keandalan jaringan sungai, manajemen air,
kelembagaan, dan sumber daya manusia (Liputan6, 2019). Diharapkan dengan proses
pendekatan penilaian baru ini dapat membuat sistem irigasi yang ada menjadi lebih
efektif, efisien, dan berkelanjutan (sustainable).

Teknologi remote sensing (penginderaan jauh) dapat digunakan sebagai
langkah awal proses penilaian baru dalam bidang irigasi. Remote sensing dapat
memberikan banyak informasi dengan tingkat kesuksesan dan akurasi yang berbeda-
beda dalam berbagai bidang, yang meliputi; area irigasi, jenis panen, pengembangan
biomassa, hasil panen, kebutuhan air tanaman, evapotranspirasi, kandungan garam,

water logging. Terdapat beberapa keunggulan dalam menggunakan remote sensing



yang dapat dihubungkan dengan pengukuran lapangan, yaitu (W.G.M. Bastiaanssen &
M. G. Bos, 1999):

1. Hasil pengukuran dengan remote sensing adalah objektif, bukan
berdasarkan opini.

2. Informasi dapat sangat akurat dibandingkan dengan pengukuran di
lapangan.

3. Remote sensing mencangkup area yang luas. Peninjauan di lapangan
terikat dalam area yang sempit.

4. Dapat memberikan gambaran yang lengkap.

5. Pengukuran remote sensing dapat dilakukan berulang kali, sehingga
pengawasan dapat dilakukan dan dilakukan evaluasi terhadap gangguan
yang ada.

Berdasarkan uraian pada paragraf-paragraf sebelumnya, teknologi remote
sensing memiliki potensi dalam membantu proses penilaian baru pada sistem irigasi
yang ada untuk meningkatkan kualitas pertanian. Penelitian ini dilakukan agar dapat
mengidentifikasi indikator kinerja irigasi yang dapat diukur menggunakan remote
sensing sehingga dapat membantu pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi

menjadi lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas adalah potensi penggunaan remote sensing (penginderaan
jauh) dalam proses penilaian pengelolaan sistem irigasi pada BBWS (Balai Besar

Wilayah Sungai) Cimanuk-Cisanggarung.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah melakukan identifikasi indikator

Kinerja irigasi yang dapat diukur menggunakan remote sensing.
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1.4  Pembatasan Masalah
Penulisan studi ini akan diberikan pembatasan masalah dalam bentuk digunakannya

data remote sensing pada BBWS Cimanuk-Cisanggarung.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas secara umum tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai panduan dalam

melakukan penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas metode yang akan dipakai dalam pengumpulan data, langkah-

langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai tujuan penelitian.

BAB 4 ANALISIS DATA
Bab ini membahas proses analisis data dari semua data yang telah dikumpulkan pada

tahapan pengumpulan data untuk mendapatkan hasil dari tujuan penelitian.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan

berdasarkan dengan hasil dari analisis data.
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